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BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

5.1.1 Dari hasil penelitian uji efektifitas ekstrak biji srikaya sebagai insektisida

nabati untuk membunuh larva nyamuk Aedes aegypti dengan konsentrasi

1%, 3% dan 5% menunjukkan hasil persentase bahwa pada konsentrasi 1%

jumlah larva mati sebesar 76%, konsentrasi 3% jumlah larva mati sebesar

92% dan konsentrasi 5% jumlah larva mati sebesar 100%.

5.1.2 Kematian larva nyamuk Aedes aegypti setelah perlakuan menunjukkan

bahwa nilai probabilitas sebesar 0,000. Karena nilai probabilitas < ∝ 0,05

maka H1 diterima dan H0 ditolak. Hal ini berarti bahwa terdapat perbedaan

daya bunuh ekstrak biji srikaya dengan konsentrasi  1%, 3% dan 5%  dalam

membunuh larva nyamuk Aedes aegypti, sehingga semakin tinggi tingkat

konsentrasi ekstrak biji srikaya maka semakin efektif untuk membunuh

larva Aedes aegypti.

5.2 Saran

5.2.1 Bagi Masyarakat

Diharapkan bagi masyarakat agar dapat menggunakan ekstrak biji srikaya

di tempat-tempat nyamuk Aedes aegypti biasa bersarang, seperti tempat

penampungan air, genangan air, atau selokan yang airnya jernih untuk

membunuh larva Aedes aegypti tersebut. Hal ini untuk mencegah penularan

penyakit yang dibawa oleh vektor nyamuk Aedes aegypti, sesuai penelitian

pada konsentrasi 1%-3% sudah efektif untuk membunuh larva nyamuk,

sehingga dosis ekstrak yang digunakan dapat disesuaikan dengan sedikit
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banyaknya larva yang hidup dan berkembangbiak di tempat-tempat

tersebut. Sedangkan untuk air yang dikonsumsi pencegahan sebaiknya

dilakukan dengan menutup dan menguras tempat penampungan air tersebut

agar nyamuk tidak bertelur ditempat tersebut. Hal ini aman bagi kesehatan,

ramah lingkungan serta mudah untuk dilaksanakan.

5.2.2 Bagi Instansi Terkait.

Diharapkan bagi instansi terkait khususnya dinas kesehatan supaya dapat

memberikan sosialisasi pada masyarakat  tentang penggunaan ekstrak biji

srikaya sebagai pengganti abate untuk mengendalikan larva nyamuk Aedes

aegypti.
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